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BAB IX 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
IX.1. Kesimpulan 
PT. Sari Mas Permai merupakan salah satu perusahaan industri minyak nabati dengan 
bahan baku kopra (kelapa kering), serta Mamaco sebagai merk dagang. Pabrik ini telah 
beroperasi selama lebih dari 33 tahun dengan pelanggan utama perusahaan dalam negeri dan 
luar negeri di bidang kosmetik, bahan kimia, dan makanan. Produk yang dihasilkan antara 
lain: CNO, CFAD, RBD CNO, PFAD, RBDP Stearin, RBDP Olein, dan Bungkil. 
PT. Sari Mas Permai memiliki 3 buah Plant yang terdiri dari Expeller Plant (Plant -1), 
Refinery dan Fractination Plant (-2), serta Extraction dan Pelletizing Plant (Plant-3). Dalam 
pembuatan minyak goreng berbahan baku kopra, PT. Sari Mas Permai menggunakan 3 Plant 
tersebut untuk proses pengolahan bahan baku hingga menjadi produk jadi, sedangkan untuk 
pembuatan minyak goreng kelapa sawit hanya terdiri dari 2 Plant, yaitu melalui tahapan 
proses di Plant-2 dan Plant-3 karena bahan baku yang digunakan yaitu Crude Palm Oil 
(CPO).  
Unit utilitas PT. Sari Mas Permai terdiri dari water treatment, penyediaan steam, dan 
unit penyediaan listrik. Unit utilitas ini berfungsi sebagai unit kelengkapan demi 
berlangsungnya proses produksi minyak goreng. Pengendalian dan pengawasan kualitas 
dilakukan secara rutin dan berkala oleh Quality Control yang secara garis besar dibedakan 
menjadi 3 bagian yang meliputi pemeriksaan incoming material, process product, dan 
pemeriksaan finish product.  
Pada tahun 2016, PT. Sari Mas Permai menambah satu plant yaitu plant hidrogenasi 
(plant-4) yang berfungsi untuk mengubah minyak atau lemak menjadi minyak yang lebih 
stabil atau menjadi minyak tak jenuh melalui proses hidrogenasi. Produk yang dihasilkan 
plant-4 yang berupa minyak padat dan dinamakan HCNO (Hydrogenation Crude Coconut 
Oil).  Proses pengubahan minyak menjadi minyak padat tidak hanya dilakukan dengan proses 
hidrogenasi, ada juga proses lain yaitu interesterifikasi. Dalam tugas khusus, dipelajari proses 
mana yang lebih efektif dan efisien untuk mengubah minyak menjadi minyak padat dengan 
melihat beberapa faktor seperti waktu reaksi, konversi, suhu, tekanan, dan lain-lain. Dari 
pembahasan tersebut dapat diketahui bahwa proses hidrogenasi yang dipakai PT Sari Mas 
Permai merupakan proses yang paling efektif dan efisien dibandingkan proses yang lain.  
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IX.2. Saran 
1. Perlu dilakukan perluasan area pabrik untuk proses refinery supaya proses pengolahan 
minyak kelapa sawit  dan minyak kelapa memiliki area prosesnya masing-masing.  
2. Perlu diperhatikan kebersihan toilet dan ruang tunggu agar memberikan kenyamanan 
bagi tamu yang mengunjungi pabrik.  
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